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L tuntasnya proyek finse

Dinas Pekeraan Umum Kota Dumai yang
menggunakan APBD dengan jumlah anggaran
puluhan il dar ahun 2013 sampa tahun
2014, menjadi pertanyaan berbagai piak.

Sekretaris LCKI (Lem- |
baga Cegah Kejahatan Indo-

nesia) Kota Dumai Toga

Tampubolon, mengatakan
tidak kunjung selesainya
pengerjaan drainase tersebut
dikarenakan pengesahan
APBD yang terlalu lama
akhir bulan April 2014 lalu,
dan diduga pengerjaan ban-
yak menyalahi prosedur pe-
nganggaran.

Sesuai pantauan LCKI di

lokasi pengerjaan juga ter-

lihat asal-asalan dalam me-
lakukan pengerjaan. "Kita
sudah tidak heran lagi kalau
proyek di bawah naungan PU
yang bersumber dari APBD
Kota Dumai asal jadi," ka-
tanya dalam siaran persnya,

Rabu (19711),

Dikatakannya, seperti
Jalan Sogbrantas yang sam-
pai hart ini tidak jelas jun-
trungannya, begitu juga kua-
litas pembangunan jalan dan
infrastruktur lainnya yang
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sudah dan sedang dikerja-

kan tahun 2014 sudah ban-
yak rusak,

"Pembangunan drainase
tidak memiliki nilai estetika,
pelaksanaan pekerjaan yang
tidak professional dan tinggi
parit dari pada jalan serta
tidak mengerti dari mana
mau memulai pekerjaan se-
hingga air tidak mengalir
sesuai tujuan, jelasnya,

la menambahkan pem-
bangunan ini menyebabkan
bersarangnya serangga teru-
tama nyamuk yang dapat
memyebabkan demam bar-

darah bagi masyarakat Kota

Dumai, di wilayah pemba-

ngunan drainase,

i perlu dipertanyakan
perencanaan yang asal-asa-
lan ini, juga kurangnya pe-
ngawasan dari satker dalam
melakukan pelaksanan kerja
pembangunan drainase ter-
sebut," timpalnya sembari
menguraikan pokok perma-
salahan,

Menurutnya, pembangu-
nan yang seharusnya mem-
bawa manfaat bagi masya-
rakat ternyata banyak meru-
gikan masyarakat, Selain tu,
juga belum dihitungnya ke-
rugian instalasi air minum
yang menghabiskan anggaran
lebih kurang Rp150 miliar itu.

Pekerjaan pembangunan
air minum yang dianggarkan
melalui APBD Kota Dumai
juga tidak ada manfaatnya,
proyek tanam pipa ini perlu
di tindak secara nyata dan

dihitung kerugian secara
nyata. Sebab, in di duga kuat
pembayaran penyelesaian
air minum menyalahi prose-
dur,

"Tidak adanya berita aca-
ra pemeriksaan oleh tim
PHO yang saat itu diketuai
oleh Andi Sastra tahun 2011,
hal ini menambah sesak da-
da masyarakat Kota Duma,
yang memang sudah sesak
oleh sisa-sisa pembakaran
pabrik di Kota Dumai, " jelas-
ma.

Menindaklanjuti itu, pi-
haknya mendukung penuh
atas dibentuknya Pansus
oleh DPRD Kota Dumai dan
mendorong semua lembaga
sosial masyarakat untuk
melakukan kontrol publik
terhadap pembangunan Kota
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